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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan, Jenis, dan Format Penelitian 
1. Pendekatan penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
kuantitatif, yaitu pendekatan penelitian berdasar pada penyajian data yang 
berupa angka-angka dan analisia data tersebut menggunakan statistik.60 
Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel, 
dimana teknik pengambilan sampel biasanya secara random (acak), data 
dikumpulkan menggunakan instrumen-instrumen penelitian serta analisis 
data bersifat kuantitatif/ statistik yang bertujuan menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. 61 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menyimpulkan hasil penelitian 
setelah dilakukan analisis data secara kuantitatif. Data kuantitatif adalah 
jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa 
informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk 
angka.62 
 
 
 
60 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
(Jakarta:  Alfabeta, 2011), cet. Ke-19, hal. 13. 
61 Ibid., hal.14. 
62 Ibid., hal.15. 
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2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif 
korelatif. Penelitian korelasional adalah suatu penelitian untuk mengetahui 
hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada 
upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat 
manipulasi variabel. Sesuai dengan judul yang diangkat oleh penulis yaitu 
pengaruh shalat berjamaah dalam mengatasi kenakalan remaja, maka jenis 
penelitian yang paling tepat adalah penelitian kuantitatif korelatif. 
3. Format Penelitian 
Format penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dalam 
bentuk survei. Penelitian survei adalah pengumpulan data dari suatu 
populasi dengan memilih sampel. Survei yang digunakan berbentuk 
kuesioner atau angket karena berhubungan dengan sampel berjumlah besar. 
Penggunaan kuesioner dapat menghasilkan data/informasi yang beragam 
dari setiap responden dengan variabel penelitian yang banyak, kemudian 
data yang diperoleh dari sampel dapat digeneralisasikan pada populasi. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi digunakan untuk menyebutkan serumpun atau 
sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. Populasi adalah 
keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, 
hewan, tumbuhan, udara, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga 
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objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian..63 Populasi dalam 
penelitian ini adalah remaja yang usianya berkisar antara 16-18 tahun yang 
masih tergolong usia remaja pertengahan yang terdiri dari siswa kelas XI 
(sebelas) dan XII (dua belas) yang berjumlah 434 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya 
hendak diteliti.64 Menurut Soemanto, sampel adalah sebagian subyek 
penelitian yang dipilih dan dianggap mewakili keseluruhan populasi.65 
Sedangkan mengenai jumlah sampel yang akan diambil, maka 
peneliti menggunakan rumus Slovin hal ini berdasarkan kepada Sugiyono 
dalam bukunya menuliskan bahwa apabila dalam suatu penelitian jumlah 
sampel sangat besar sekali maka bisa menggunakan rumus Slovin, 
sehingga diharapkan mendapat sampel yang sedikit tetapi dapat mewakili 
seluruh populasi. Rumus Slovin tersebut adalah: 
n =  
𝑁
1 + 𝑁𝑒²
 
Keterangan: 
n  : Jumlah sampel minimal 
N : Populasi 
e  : margin error 
 
63 Ibid., hal. 115. 
64 Ibid, hal. 61. 
65 Soemanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Aplikasi Metode Kuantitatif dan 
Statistik Dalam Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), hal. 39.   
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Diketahui populasi sebanyak 434 siswa yang terdiri dari kelas XI 
= 198 dan kelas XII = 236, maka perhitungan sampel menurut rumus 
Slovin yaitu: 
  𝑛 =   
𝑁
1 + 𝑁𝑒²
  
  𝑛 =   
434
1+ 434 (0,1)²
  
  𝑛 =   81,27  
Jadi jumlah sampel = 81,27 anak dibulatkan menjadi 81 anak yang 
terdiri dari anak kelas XI dan XII. Sistem pengambilan sampel adalah 
secara acak (random sampling), hal ini dimaksudkan agar memberikan 
kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk menjadi sampel 
penelitian. Berikut adalah responden yang diajukan sebagai sampel dalam 
penelitian ini: 
Tabel 3.1 
Jumlah Responden untuk Angket Shalat Berjamaah 
No Nama Peserta Umur Kelas Jenis 
kelamin 
1 Anyes Age Budiarto 18 XII L 
2 Bimo Bagaskoro 18 XII L 
3 Desinta Ramadini 18 XII P 
4 Khofifah Amanda P 18 XII P 
5 Mohammad Avin S 18 XII L 
6 Nafiatul Ilmi 18 XII P 
7 Reval Ardiansyah 18 XII L 
8 Tri Anggun Wibowo 18 XII P 
9 Yosephira Dani A 18 XII P 
10 Muchammad Khafid S 18 XII L 
11 Silvy Friska P 18 XII P 
12 Haris Hermawan 18 XII L 
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13 Miftakhul Huda Aji L 18 XII L 
14 Mogi Amir As Saffar 18 XII L 
15 Zidan Bagus A 18 XII L 
16 Pratama Bagus Saputro 18 XII L 
17 Ainur Rohman Hadi 18 XII L 
18 Djoni Pradana 18 XII L 
19 Fatur Ainul Arfianto 18 XII L 
20 Fikri Mifbakhul Azis 18 XII L 
21 Firman Ramadhan 18 XII L 
22 Hengky Hermawan 18 XII L 
23 Igal Hadi Rafsanjani 18 XII L 
24 Lufi Dahlan 18 XII L 
25 M. Mauludani 18 XII L 
26 Sakilah Wati 18 XII P 
27 Yoga Aji Prasetyo 18 XII L 
28 Muhammad Rafif R 18 XII L 
29 Achmad Nizzar R 18 XII L 
30 Achmad Rizal T 18 XII L 
31 Achmat Bachtiar 18 XII L 
32 Adithama Putra H 18 XII L 
33 Akhmad Roziqin 18 XII L 
34 Bayu Candra P 18 XII L 
35 Bayu Nur Fadila 18 XII L 
36 Diki Nurjianto 18 XII L 
37 Diki Yuda Pratama 18 XII L 
38 Dwi Angger Purnawan 18 XII L 
39 Moch. Soni H 18 XII L 
40 M Ibnul Abidin 18 XII L 
41 Randhu Putra Dharma 18 XII L 
42 Rino Anggi Prasetya 18 XII L 
43 Sena Adi Pratama 18 XII L 
44 Sugeng Prawito Utomo 18 XII L 
45 Sujiono 18 XII L 
46 Abim Ari Agesti K 18 XII L 
47 Avief Syuma Bachtiar 18 XII L 
48 Fajar Nur Alamsyah 18 XII L 
49 Ilham Nur Febrianto I 18 XII L 
50 Muhammad Al Amin 18 XII L 
51 Novan Ardyansyah 18 XII L 
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52 Suci Fajar Sari 18 XII P 
53 Virda Avinanda S 18 XII P 
54 Damay Putri Pertiwi 17 XI P 
55 Dian Anugerah Putera 17 XI L 
56 Dian Mahendra  17 XI L 
57 Muhammad Amin F 17 XI L 
58 M Hafizh Zidane 17 XI L 
59 Norisda Gira Saputra 17 XI L 
60 Riesmay Zidane S 17 XI L 
61 Satriya Manggala Putra 17 XI L 
62 Turianto 17 XI L 
63 Ach. David Bagas P 17 XI L 
64 Achmad Novandi F 17 XI L 
65 Dessy Nurfitriyah M T 17 XI P 
66 Heri Eka Wijayanto 17 XI L 
67 Imam Bustomi Santosa  17 XI L 
68 Lucky Aprilio Putra A 17 XI L 
69 M Abdul Halim 17 XI L 
70 M Erwin Maulana 17 XI L 
71 Sukahim 17 XI L 
72 Abd. Raihan 17 XI L 
73 Deliana Frisna Verinka 17 XI P 
74 Fitriani Gebrillia G 17 XI P 
75 Irfan Fauzi 17 XI L 
76 Krisna Wijaya Irawan 17 XI L 
77 M Rochmatulloh 17 XI L 
78 Rossy Lingga Safitri 17 XI P 
79 Sepdilla Revita Sari 17 XI P 
80 Serli Erica Enjelita 17 XI P 
81 Sofi Aprilliana 17 XI P 
C. Objek dan Lokasi Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah obyek yang dijadikan penelitian atau 
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Penelitian ini mengenai 
pengaruh sholat berjamaah dalam mengatasi kenakalan remaja di SMK 
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Nasional Malang. Objek dari penelitian ini adalah siswa kelas XII dan 
kelas XI dari jurusan Teknik Pemesinan, Teknik Kendaraan Ringan, 
Teknik Sepeda Motor, Multimedia, Teknik Komputer Jaringan, Gambar 
Bangunan, Instalasi Tenaga Listrik, Dan Rekayasa Perangkat Lunak di 
SMK Nasional Malang. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Nasional Malang yaitu suatu 
lembaga pendidikan formal kejuruan yang berada di Kota Malang. 
Beralamat di Jl. Raya Langsep No. 43, klojen, kota Malang, Jawa Timur. 
Kode pos 65116, Tlp. 0341-565753. 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel merupakan suatu objek adalam penelitian, atau apa yang 
menjadi titik perhatian suatu penelitian.66 Variabel penelitian adalah segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yang dijadikan sebagai obyek 
penelitian, yaitu: 
a. Variabel independen dalam bahasa Indonesia disebut variabel bebas 
(variabel X) merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahannya atau timbul variabel dependen (terikat).67 Variabel bebas 
 
66 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 91. 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 60. 
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dalam penelitian ini adalah pengaruh shalat berjamaah , indikator yang 
digunakan sebagai berikut: 
1) Melaksanakan shalat berjamaah secara konsisten (istiqamah) dan 
kontinyu 
2) Melakukan shalat sesuai dengan syarat dan rukun yang telah 
ditentukan 
3) Meninggalkan hal-hal yang membatalkan shalat  
4) Melaksanakan hal-hal yang perlu diperhatikan oleh makmum ketika 
shalat  
5) Memantau ketersediaan sarana dan prasarana yang digunakan untuk 
shalat berjamaah 
b. Variabel dependen dalam bahasa Indonesia disebut variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas.68 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah mencegah 
kenakalan remaja di SMK Nasional Malang indikator yang digunakan 
sebagai berikut:  
1) Tidak malas belajar  
2) Tidak membuat keributan  
3) Tidak melakukan penyimpangan moral (adab/etika)  
4) Tidak melakukan tindakan kriminalitas yang bisa dijerat oleh hukum 
negara  
5) Tidak melakukan tindakan yang bertentangan dengan nilai agama 
 
68 Ibid., hal. 61. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dikehendaki sesuai dengan permasalahan 
dalam skripsi ini, maka metode yang digunakan penulis antara lain: 
1. Metode Observasi 
Observasi atau yang disebut juga dengan pengamatan adalah 
kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan 
seluruh alat indera.69 Observasi yang digunakan peneliti adalah observasi 
non sistematik, yaitu suatu pengamatan yang dilakukan oleh pengamat 
dengan tidak menggunakan instrumen pengamatan. Jadi peneliti 
mengamati dan mencatat secara langsung setiap kejadian tentang 
pelaksanaan shalat berjamaah dan kenakalan remaja yang ada di SMK 
Nasional Malang. 
2. Metode Angket (Kuesioner) 
Metode angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.70 Kuesioner dapat 
berupa pertanyaan maupun pernyataan tertutup atau terbuka dan dapat 
diberikan kepada responden secara langsung maupun tidak langsung. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 
tahu dengan betul variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
 
69 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
1998), hal. 128. 
70 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 199. 
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diharapkan dari responden, selain itu kuesioner juga cocok digunakan bila 
jumlah responden cukup besar. 
Kuesioner ini dibagikan kepada siswa kelas XI dan XII yang 
hasilnya akan dianalisa guna mengetahui pengaruh shalat berjamaah 
dalam mengatasi kenakalan remaja di SMK Nasional Malang. Kuesioner 
berisi daftar pernyataan yang diberikan kepada responden yang disertai 
dengan jawaban. Jawaban yang digunakan berisi lima alternatif, 
diantaranya: Sangat setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu atau netral (R), 
Tidak setuju (TS) dan Sangat tidak setuju (STS). Skor jawaban 
mempunyai nilai antara 1 sampai 5.  
Setelah kuesioner terkumpul maka akan dilakukan analisa terhadap 
angka-angka tersebut dengan menggunakan Skala Likert. Skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
kelompok orang tentang variabel penelitian.71 Variabel penelitian yang 
telah ditetapkan dijabarkan menjadi indikator-indikator penelitian melalui 
skala Likert, yang kemudian dijadikan acuan untuk menyusun pernyataan 
maupun pertanyaan dalam angket. Pemberian skor untuk setiap jawaban 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Skor Penilaian Kuesioner 
Jawaban Skor  
Sangat setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
 
71 Ibid., hal. 134. 
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Ragu-ragu (R) 3 
Tidak setuju (TS) 2 
Sangat tidak setuju (STS) 1 
F. Teknik Analisis Data 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur seharusnya yang dapat dikukur. 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama 
pula.72 Rumus Validitas yaitu sebagai berikut:  
𝑟xy =  
𝑁 𝛴𝑋𝑌 − (𝛴𝑋)(𝛴𝑌) 
√(𝑛𝛴𝑋² − (𝛴𝑋)²)(𝑛𝛴𝑌² − (𝛴𝑌)²)
 
Keterangan :  
rxy : Pengaruh variabel X dan Y   
Ʃx : Jumlah skor butir  
Ʃy : Jumlah skor total  
N : Jumlah sampel  
Distribusi rtabel untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = N-2) 
kaidah keputusannya adalah sebagai berikut:  
Jika rhitung  ≥ rtabel berarti soal tersebut valid 
Jika rhitung  ≤ rtabel berarti soal tersebut tidak valid 
 
72 Ibid., hal. 172. 
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Untuk mengetahui reliabilitas dari instrumen tentang pengaruh 
shalat berjamaah dalam mengatasi kenakalan remaja di SMK Nasional 
Malang, maka peneliti menggunakan reliabilitas internal dengan 
menggunakan rumus alpha. Sebab dalam penelitian ini instrumen yang 
akan dicari reliabilitasnya adalah berbentuk angket dan mempunyai skala 
1-5.73 
Rumus reliabilitas instrumen: 
 
Tahapan perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan teknik 
Alpha Cronbach, yaitu: 
1. Menentukan nilai varians setiap butir setiap butir pertanyaan. 
 
2. Menentukan nilai varians total. 
 
3. Menentukan reliabilitas instrumen. 
 
Keterangan :  
r11 : Reliabilitas Instrumen  
 
73 Priyatno Duwi. Mandiri Belajar SPSS. 2008. (Yogyakarta : Buku Kita). Hlm. 25.  
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k  : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal  
 : Jumlah variansi skor butir soal ke-i   
I  : 1, 2, 3, 4, …n  
 : Variansi total74  
Dengan demikian, jika hasil perhitungan menunjukkan nilai 
alpha lebih dari 0,6 maka butir pernyataan yang tersedia dalam angket 
penelitian dapat dikatakan reliabel.  
2. Analisis Uji Hipotesis  
Metode analisis adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 
tertentu menjadi hipotesis.75. Sesuai dengan permasalahan di atas, di mana 
peneliti akan meneliti tentang pengaruh shalat berjamaah dalam mencegah 
kenakalan remaja di SMK Nasional Malang. Maka untuk menganalisis 
data kuantitatif yang diperoleh menggunakan rumus koefisien korelasi 
product moment :   
𝑟xy =  
𝑁 𝛴𝑋𝑌 − (𝛴𝑋)(𝛴𝑌) 
√(𝑛𝛴𝑋² − (𝛴𝑋)²)(𝑛𝛴𝑌² − (𝛴𝑌)²)
 
   Keterangan:  
   rxy =   Angka indeks korelasi product-moment 
   N =  Number of cases 
 
74 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta 2005), hlm. 193.  
75 Ibid., hal. 335. 
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   ∑XY =  Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
   ∑X =  Jumlah seluruh skor X 
   ∑Y =  Jumlah seluruh skor Y 
Tabel interpretasi koefisien korelasi sangat diperlukan untuk 
mengetahui tinggi rendahnya suatu hubungan atau efektivitas antara 
variabel X dan variabel Y. 
Tabel 3.3 
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,8 – 1,00 Sangat kuat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
